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ABSTRAK

Penelitian ini menggambarkan tetang perubahan kbkdsejahteraan migrant etnis
batak dari sumatera utara ke dusun arau bintarjgaipenelitian ini adalah, untuk
mendapatkan gamabaran secara deskriptif mengendiskdkesejahteraan migrant
ketika di daerah asal dan setelah menetap di ddejaén dengan menjadi petani
sawit dan kemudian melihat perubahan yang terj&éirta meneliti bagaimaan
penyesuaian diri migrant di daerah tujuan dan Imagaa hubungannya dengan
kesejahteraan bathin/ psikisnya. Jenis penelit@nadalah penelitian kualitatif

dengan pendekatan deskriptif. Peneliti melakuk&nikepengumpulan data berupa
wawancara dan observasi untuk mendapatkan inforyaagi dibutuhkan ketika telah

di daerah tujuan, dan hanya menggunakan teknik weava untuk mendapatkan
informasi mengenai kesejahteraan materi dan patkis bathin ketika di daerah asal.
Yang menjadi informan dalam penelitian ini adalphra migrant yang telah tinggal
di daerah tujuan lebih dari lima tahun sebanyalaphet keluarga migrant dan yang
menajdi informan pangkal adalah kepala desa dama teiat setempat. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa setelah bermigrasDkeun Arau Bintang, para

migran menjadi petani sawit dan mengalami perubakandisi kesejahteraan

hidupnya. Perubahan kondisi kesejahteraan yan@diepada migrant, adalah
terjadinya peningkatan kesejahteraan dari segi rmggag mencakup kebutuhan
sandang, pangan, papan dan segi psikologis atagjakéaan bathin keluarga
migrant yang bersangkutan.

Kata kunci : Migran Batak, Perubahan, lImu Kesegedein Sosial.



ABSTRACT

This research is to describe about the change®lééne conditions of migrant ethnic
Batak from North Sumatra to Arau Bintang Villagéne€Tpurposes of this research, is
to get descriptive on the conditions of migrantalfare when in their native area and
after settled in the purpose to be a Palm Farmetlaen see changing happened. As
well as researching migrant self adjustment howhan the purpose and how to do
with spiritual or physics well-being. The Method tfis research is qualitative
research with descriptive approach. Researchersducting data collection
techniques in the form of interviews and observetiin order to get the needed
information has been in the area when a goal, ahy use interview techniques to
obtain information about the welfare of the mateasiad spiritual or psychic when in
native area. The informants in this study are nmtgavho have lived in Arau Bintang
Village more than five years as many as eight nmigfamilies and became a base of
the informant is The Head of Village and The Eldeogal Customs. The results
showed that after migrating to Arau Bintang Villageigrants become Palm Farmer
and changing the welfare conditions of his lifeeT¢hanges which occurred in the
welfare conditions of migrant, is the improvemehtvelfare in terms of material that
covers the needs of clothing, food, house and imgeof the psychological or
spiritual welfare of migrant families are concerned

Keywords: Migrant Batak, Changing, The scienceocaia welfare
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Indonesia merupakan salah satu negara berkembary tgaus berupaya
memajukan pembangunannya di segala bidang. Berbagha sudah dilakukan oleh
pemerintah untuk meningkatkan taraf hidup dan kégejaan rakyatnya. Salah
satunya pada sektor pertanian. Indonesia adalaraegraris yang memiliki potensi
alam melimpah. Hal ini terlihat pada aktivitas p@momian rakyat yang didominasi
pada kegiatan pertaniannya. Secara keseluruhastdnah air Indonesia mencapai
1.904.569 kilometer persegi. Secara nasional, ailaydonesia memiliki luas areal
perkebunan hingga mencapai 23.852.802 ha. Sedangkalah petani secara
keseluruhan yang ada di wilayah Indonesia berjurdl@43.163 juta orang.

Salah satu komoditas unggulan pertanian Indonektala tanaman kelapa
sawit. Dalam Bahasa Latin, tanaman ini dikenal dengaméaElaeis. Tumbuhan ini
berguna sebagai tumbuhan industri penghasil minyakak dan dapat dimanfaatkan
sebagai bahan bakar atau biodiesel. Tanaman im @akabuh subur pada daerah
tropis dan akan tumbuh sempurna pada ketinggia®0O+beter persegi di ata
permukaan laut dengan kelembaban 80-90 %. Melilat slyarat dan media
pertumbuhannya, tanaman ini sangat cocok tumbulr slibndonesia, seperti daerah

Kepulauan Kalimantan, Sumatera, Jawa dan lain sétggy Hal ini ditunjukkan



melalui data perkebunan sawit secara nasional yaegcapai hingga 8.385.394
hektar pada tahun 2010 dan meningkat di tahun 20ddga menjadi 8.992.824
hektar, acuan berdasarkan data statistik BPS. Dedgaikian, maka sawit yang
dihasilkan sesuai dengan luas tanamnya, sehingggyantarkan Indonesia pada
posisi pertama sebagai produsen kelapa sawit tarloesiunia, (Oil World ; 2008).
Hal ini sangat menguntungkan, karena banyaknyarikoisi kelapa sawit terhadap
perkembangan Indonesia baik dari sisi ekonomi, akoslan prestise di mata
masyarakat dunia. Tanaman yang berasal dari AfBlesiat ini juga mampu
mensejajarkan Indonesia sebagai salah satu pempentimg di bidang ekspor bahan
bakar selain minyak bumi dan batu bara. Tanamaapkesawit juga dapat tumbuh
subur di wilayah Provinsi Bengkulu. Hal ini disekab karena wilayah Provinsi
Bengkulu memenuhi syarat untuk tumbuh dan berkegrantanaman kelapa sawit.
Secara keseluruhan, luas wilayah perkebunan ketapat di Bengkulu adalah
194.161 hektar (hingga pertanggal 26 agustus 2@®pun hasil produksi kelapa
sawit pada provinsi ini selalu mengalami peningkatatiap tahunnya. Di tahun 2007,
Bengkulu mampu menghasilkan hingga 373.185 ton,galami peningkatan di
tahun 2008, yaitu 450.278 ton, di tahun 2009 62168 dan puncaknya pada tahun
2010 mencapai angka produksi sebanyak 615.6240mag Perkebunan Provinsi,
agustus 2013).

Provinsi Bengkulu memiliki beberapa Kabupaten yarga unggul dalam
menghasilkan tanaman kelapa sawit. Salah satunyg t@baik adalah di daerah

Bengkulu Selatan, tepatnya di Desa Riak Siabunaiatan Sukaraja, Kabupaten



Seluma. Luas lahan pertanian sawit di kabupatesebet juga mengalami
peningkatan yang cukup besar. Hal ini terbukti dzatatan Dinas Perkebunan
Provinsi Bengkulu, di tahun 2009 lahan yang sudghrihkan adalah seluas 20.726
hektar dan di tahun 2013 adalah seluas 31.300 hektsas lahan tersebut,
menunjukkan bahwa daerah ini banyak mengalami gkatan dan kemajuan secara
perekonomian bagi petani sawitnya. Desa Riak Sidbttiri atas beberapa dusun
yang pada umumnya, penduduknya bermata pencatmygai petani sawit. Petani
sawit yang terdapat di daerah ini berasal daridgabmacam daerah atau etnis diluar
Provinsi Bengkulu. Di Desa Riak Siabun sendiridégrat beberapa macam etnis,
selain etnis pribumi yang mendiami daerah tersePetani migran tersebut berasal
dari daerah yang berbeda-beda, seperti Etnis B8glawesi), Etnis Jawa, serta Etnis
Batak yang berasal dari Sumatera Utara. Adapun ustau Bintang yang
merupakan salah satu bagian dari desa Riak Siadnmdidominasi oleh petani sawit
beretnis atau Suku Batak.

Di tahun awal kedatangan keluarga petani sawit anigni (1980), pada
umumnya adalah migran yang dikategorikan yang ddtandisi kurang sejahtera
atau pra sejahtera atau dikategorikan kondisi highimy masih sangat miskin. Para
migran yang datang ke Dusun Arau Bintang dengan bvaemma harapan serta tujuan
untuk mendapatkan kehidupan yang lebih baik daim lelyak lagi untuk membina
rumah tangga yang lebih sejahtera daripada komsgiselumnya. Khususnya bagi
Etnis Batak, yang memiliki darah rantau yang tindgn didukung dengan prinsip

hidup dan nasehat leluhur etnis batak,serta nisiat budaya yang berkembang di



masyarakat Etnis Batak. Seperti nilai religgsangaphon, hagabeaan hamoraon
dan lain sebagainya yang pada intinya adalah umietkcapai kondisi kesejahteraan
hidup dan kebahagiaan hidup seperti yang tertdeandeonsep atau teo8ubjective
Well-Beingyang lebih meningkat daripada kondisi sebelumm@ngan demikian
akan mempengaruhi etos dan cara kerja bagi orang larsangkutan melakukan
kegiatan migrasi. Pengamatan yang dilakukan olemulge menunjukan, bahwa
kedatangan Etnis Batak ke Dusun Arau Bintang b&nkadengan peningkatan
kesejahteraan melalui usaha di sektor pertaniamsudnya yang bergerak di bidang
tanaman kelapa saawit.

Pada awal kedatangan Etnis Batak ke Desa Riak ibidbgekitar tahun
1980an, dengan kondisi kehidupan yang kurang ssglatau dapat dikatakan dalam
kondisi miskin. Kondisi di tempat asal (Sumaterard} yang semakin tahun semakin
maju, padat penduduk dan semakin sulitnya untukeneim kebutuhan hidup sehari-
hari, menjadi salah satu faktor pendorong kegiatagrasi tersebut. Sedangkan,
kondisi yang tidak sama dengan di tempat asal, ademjaya tarik tersendiri bagi
orang yang ingin memperbaiki kehidupannya. Salah y@ng menjadi tujuan adalah
Provinsi Bengkulu. Di mana pada tahun yang samgadeawal bagi sekelompok
orang beretnis Batak untuk melakukan kegiatan reigi2aerah yang menjadi tujuan
dari para migran Etnis Batak adalah, daerah bag&atan Provinsi Bengkulu,
tepatnya pada Desa Riak Siabun, Kabupaten Seluar@n® pada tujuan utamanya
adalah untuk menjadi petani sawit, dan didukung édtor harga lahan yang lebih

murah dibandingkan di tempat asal. Adapun alasaryéng mendorong para migran



bermigrasi adalah kaitannya dengan adat dan istetdess daerahnya sendiri (dalam
hal ini Etnis Batak). Terdapat tujuan utamanya adalntuk menaikkan derajad
kehidupannya dan mencapai kehidupan yang lebih Haik yang sebelumnya.
Kesejahteraan yang dimaksud tidak hanya sekedakiypan materi atau fisik saja,
namun mencakup masalah kesejahteraan lahir bathinpgikologisnya, yang mana
kehidupan migran telah dapat mencapai tingkatamhaiiaan dan kepuasan dalam
hidup atau belum dapat tercapai. (Hasil wawancada guni, 2013)

Secara teoritis, latar belakang yang telah ditals&ebelumnya, maka hal ini
sangat erat kaitannya dengan perpindahan seseat@angekelompok orang dengan
memiliki tujuan tertentu. Teori yang sangat delatdanya untuk menganalisis fakta
ini, adalah, teori Lee (1987ush and Pull Theorgitau teori dorong tarik. Mengutip
dari penjabarannya, Lee mengungkapkan bahwa keguigrasi merupakan gerakan
penduduk dari suatu tempat menuju tempat lainngari@i niat untuk menetap di
tempat tujuan, dengan tidak memandang jarak jaahpan dekat, mudah ataupun
sulit sebagai masalah besar untuk menghambat proggssi tersebut. Semakin
banyak faktor penarik dan pendorong migrasi, bepddrpada jumlah migran dari
tempat asal ke tempat tujuan. Peningkatan kegiat@gnasi yang dilakukan oleh
migran asal Sumatera Utara ke salah satu daenghaldipaten Seluma ini, memiliki
peran penting dalam tatanan kesejahteraan kelyargg bersangkutan. Hal tersebut
secara tidak langsung berkaitan dengan kegiatanasiigan berpengaruh terhadap
mobilitas sosial para migrant tersebut. Pendapattamg Mobilitas Sosial

dikemukakan oleh Soekanto, yang lebih menekankala panis dan bentuk dari



mobilitas itu sendiri. Adapun yang di ungkap Soe&aadalah, adanya Mobilitas
Vertikal dan Mobilitas Horizontal. Lewat proses magi yang dilakukan oleh Petani
migrant Etnis Batak di Seluma ini, akan mengalaatals satu jenis mobilitas dari
yang disebutkan oleh Soekanto tersebut. Jika didkap, maka kegiatan migrasi
yang dilakukan oleh migran tersebut akan berdanpaala dua jenis mobilitas yaitu
vertical atau mobilitas horizontal.

Berdasarkan pemaparan singakat tersebut, makan f@@tanasalahan antara
kegiatan migrasi dan bagaimana hubungannnya dewgajahteraan keluarga petani
migran Batak di Dusun Arau Bintang ini menarik dntdiangkat sebagai bahan
kajian dalam penelitian ini. Karena dalam melakukamatu kegiatan perpindahan
penduduk, baik itu yang disebut sebagai kegiatagrasi, transmigrasi atau bahkan
kegiatan imigrasi yang dilakukan oleh individu atekelompok orang, pasti akan
selalu mengalami suatu kendala hingga menuai ntaatda konflik. Baik itu konflik
yang bersifat ringan hingga konflik berat yang diyai oleh para migran yang
bermigrasi. Baik itu prihal penerimaan masyaratkal terhadap pendatang, ataupun
bagaimana cara masyarakat lokal dan pendatang ukelakinteraksi sosial dan
partisipasi sosial hingga masalah penyesuaian d#iri masyarakat pendatang /
migrant terhadap masyarakat lokal. Sehingga makstriwkal dapat menerima
migrant dan para migrant dapat hidup berdampingapa konflik berat yang dapat
merugikan kedua belah pihak. Dari pemaparan tetsebhaka topik ini sangat
menarik untuk diteliti. Bagaimana migran Etnis Batiapat menyesuaikan diri dan

menghadapi segala konflik sosial yang terdapatagirah tujuan sehingga migrant



Etnis Batak dapat mencapai peningkatan kesejametadup seperti yang
diharapkan sebelumnya ketika memutuskan untuk lgeasii

Penelitian terdahulu yang pernah dilakukan sebefamnradalah oleh
Haryana (tahun 2003), masalah yang dikemukakanrdakenelitian yang berjudul
“Faktor-Faktor yang Menyebabkan Migran ke Kota Bengkulu” adalah faktor apa
saja yang menyebabkan migrant asal lintang bersiigke Kota Bengkulu.
Sedangkan tujuan yang ingin dicapai dalam penefitia, adalah untuk mengetahui
faktor-faktor yang terdapat di daerah asal, yaitngenai tingkat pendapatan yang
rendah dan tidak dapat menutupi kebutuhan hiduarskhri. Selanjutnya mengenai
faktor yang terdapat di daerah tujuan, yaitu ume#ndapatkan peluang pekerjaan
yang lebih baik dari di daerah asal. Dan Faktorgyarenghambat, seperti masalah
jarak dan ruang spasial untuk bermigrasi, sertansatransportasi yang kurang
mendukung. Dan terakhir adalah Faktor pribadi,uyéidak memiliki keahlian atau
keterampilan dibidang tertentu serta berpendidiksawdah.

Jika dibandingkan dengan penelitian terdahulu, mkdapat perbedaan
yang berarti dalam penelitian yang akan dikaji Bébagai salah satu contohnya,
yaitu jika dalam penelitian terdahulunya hanya meals faktor alasan perpindahan
seseorang ke daerah tujuan (Bengkulu) namun, daéarelitian ini akan mengupas
lebih rinci mengenai alasan dan tujuan Migran EBagak bermigrasi ke Provinsi
Bengkulu yang disertai oleh prinsip dan nilai sbbiadaya yang terdapat di daerah
asalnya. Serta sedikit atau banyak berpengarutadaph etos kerjaMigran yang

bersangkutan. Serta objek dan sasaran dalam pemeiiti lebih spesifik, yaitu



adalah Migran beretnis Batak yang berprofesi sabagi@ni sawit di Dusun Arau
Bintang.
1.2 Rumusan Masalah
Fenomena migrasi penduduk merupakan salah satu attangari
pembanguanan ekonomi. Kebutuhan ekonomi yang teersingkat dan beragam
menyebabkan manusia harus berpikir lebih dalam, laggaimana harus tetap
bertahan dan dapat terus memenuhi kebutuhan hidopntencapai kesejahteraan
lahir / fisik dan bathin. Namun, persaingan dalaempnuhan kebutuhan hidup
semakin ketat.
Dari latar belakang yang telah dipaparkan sebela@anmaka penelitian ini
perlu dilakukan untuk menjawab pertanyaan mengenai
1. Bagaimana kondisi kesejahteraan migran EtniakBatebelum dan sesudah
bermigrasi ke Dusun Arau Bintang ?
2. Bagaimana Penyesuain diri migran terhadap makshitokal sehingga dapat
mencapai kesejahteraan yang diharapkan ?
3. Bagaimana perubahan kesejahteraan yang tegddirpigran ?
1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini, adalah untuk getahui dan memperoleh
gambaran serta penjelasan, mengenai :
1. Gambaran tentang kesejahteraan migrant EtniakBs¢belum dan setelah

melakukan migrasi ke Dusun Arau Bintang.



2. Gambaran tentang penyesuaian diri migran tephadssyarakat lokal sehingga
dapat mencapai kesejahteraan yang diharapkan.
3. Gambaran tentang perubahan kesejahteraan ygadj fg|ada migran.
1.4 Kegunaan Penelitian

1.4.1 Secara Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangamikiran dalam
pengembangan ilmu yang berkaitan dengan studi Kesejahteraan Sosial.

Untuk penelitian selanjutnya jika meneliti tentdaagejahteraan, diharapkan
agar tidak hanya tentang kesejahteraan dari se@iringgja, akan tetapi diimbangi
dengan membahas tentang kesejahteraan psikokgistdal dan sosialnya.

1.4.2 Secara Praktis

Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberilkaimmbangsih pemikiran
dalam pengambilan kebijakan di bidang migrasi daemipngunan bidang

perkebunan dan pertanian.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Kesejahteraan Keluarga dan Kesejahteraan Sadi
2.1.1 Pengertian Kesejahteraan Keluarga

Secara etimologi, kata kesejahteraan berasal data kejahtera yang
mendapat awalan “ke” dan akhiran “an”. Menurut Mar¢l990), sejahtera berarti
aman, sentosa, makmur dan selamat bermakna tedagasegala macam gangguan
dan kesukaran. Sedangkan menurut August Comte, dituids kembali oleh Abdul
Syani (1994), menyatakan bahwasannya, masyarakaupai@an kelompok-
kelompok makhluk hidup dengan realitas-realitas gyamerkembang menurut
hukumnya sendiri dan berkembang menurut pola pds&agan sendiri, masyarakat
dapat membentuk kepribadian yang khas bagi mangsiingga tanpa adanya
masyarakat manusia tidak akan dapat untuk berlesatts dalam hidupnya.

Setiap individu di dalam tatanan masyarakat, haersis memenuhi
kebutuhan demi kelangsungan hidupnya. Baik itu geekebutuhan material maupun
spiritual, yang pada dasarnya adalah untuk mencépaejahteraan. Keluarga
merupakan bagian masyarakat yang fundamental belgidkpan pembentukan
kepribadian seorang anak. Menurut Vembrianto dal&usiologi Pendidikan”

mengintisarikan tentang pengertian keluarga inuyai
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“Keluarga merupakan kelompok sosial kecil yang umyanterdiri

atas ayah, ibu dan anak. Hubungan sosial diantarggota keluarga

relatif tetap dan didasarkan atas ikatan darah, kgwinan dan atau

adopsi. Hubungan antara anggota keluarga dijiwaelolsuasana

efeksi dan rasa tanggung jawab. Fungsi keluargahamnemelihara,
merawat dan melindungi anak dalam rangka sosiaiisas agar
mereka mampu mengendalikan diri dan berjiwa sdsial

Dalam UU Nomor 10 Tahun 1992 pengertian keluaejahseran yaitu :

“ Keluarga yang dibentuk berdasarkan perkawinan gaah, mampu

memenuhi kebutuhan hidup spiritual dan material gyalayak,

bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, memiliki hgdunyang
serasi, selaras, dan seimbang antara anggota arkataarga dengan
masyarakat dan lingkungan.”.

Tujuan dari pembangunan keluarga sejahtera adailak smengembangkan
kualitas keluarga agar dapat tumbuh rasa amamratenian harapan masa depan
yang lebih baik dalam mewujudkan kesejahteraanr ldan kebahagiaan batin.
Tingkat kesejahteraan keluarga dapat disebabkam lodberapa faktor baik dari
dalam maupun dari lingkungan yang bersangkutanoFakernal yang menentukan
tingkat kesejahteraan keluarga adalah kondisi legaah tingkat pendidikan, ilmu
pengetahuan, keterampilan, penguasaan teknologiarkpuan ekonomi, fasilitas
pendidikan, produksi dan konsumsi, transportasilkaanunikasi yang dapat menjadi
pendukung bagi upaya memenuhi kebutuhan kesejahtkeduarga.

Istilah kesejahteraan keluarga mempunyai pengerkasejahteraan tidak
hanya menyangkut aspek yang bersifat lahiriah itg¢t@a batiniah, maka indikator

pengukurannya sulit dirumuskan. Mempermudah pemgmkya, kesejahteraan

keluarga dibagi dalam beberapa variabel: pangandase, papan, kesehatan,
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pendidikan, agama, keluarga berencana, interakamd&eluarga, interaksi dengan

lingkungan, transportasi, tabungan, informasi, ply@anan dalam masyarakat.

2.1.2 Pengertian Kesejahteraan Sosial

Kesejahteraan sosial adalah mencakup berbagaikéindgang dilakukan
manusia untuk mencapai tingkat kehidupan masyasala lebih baik, seperti yang
tertuang dalam Undang-Undang nomor 11 tahun 2088l pgh ayat 1 menyatakan

bahwa :

“Kesejahteraan Sosial adalah kondisi terpenuhiny&bdtuhan
material, spiritual, dan sosial warga negara agaapat hidup layak
dan mampu mengembangkan diri, sehingga dapat naelakan
fungsi sosialnya.”

Kondisi sejahtera terjadi jika kondisi seseorarayahasyaraat merasa aman
karena kebutuhan dasar manusia seperti kebutuhagampasandang, papan dan
sebagainya dapat terpenuhi serta memperoleh peniyach dari resiko-resiko yang
mengancam kehidupannya. Berikut ini definisi kdstgeaan sosial menurut para

ahli.
a) Arthur Dunham

Kesejahteraan sosial dapat didefenisikan sebaggiatke-kegiatan yang
terorganisasi dengan tujuan meningkatkan kesegdnedari segi sosial melalui
pemberian bantuan kepada orang untuk memenuhi Kedmrkebutuhan di dalam

beberapa bidang seperti kehidupan keluarga dan &es&hatan, penyesuaian sosial,
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waktu senggang, standar-standar kehidupan dan fabthubungan sosial.
Pelayanan kesejahteraan sosial memberi perhagamauierhadap individu-individu,
kelompok-kelompok, komunitas-komunitas dan kesakesatuan penduduk yang
lebih luas; pelayanan ini mencakup pemeliharaam p¢gsawatan, penyembuhan dan
pencegahan.

b) Perserikatan Bangsa-Bangsa

Kesejahteraan sosial adalah suatu kegiatan yaogg#risir dengan tujuan
membantu penyesuaian timbal balik antara individiividu dengan lingkungan
sosial mereka. Tujuan ini dicapai secara seksanlalunenetode-metode dengan
maksud agar memungkinkan individu atau kelompokpualkomunitas memenuhi
kebutuhan-kebutuhan dan memecahkan masalah-magatafesuian diri mereka
terhadap perubahan pola-pola masyarakat, sertdungla@akan kerjasama untuk
memperbaiki kondisi-kondisi ekonomi dan sosial.

Kesejahteraan sosial dalam artian yang sangat tumscakup berbagai
tindakan yang dilakukan manusia untuk mencapaf tadap yang lebih baik, yang
tidak hanya diukur secara ekonomi dan fisik beld&pj juga ikut memperhatikan
aspek sosial, mental dan segi kehidupan spirif@ghlan dengan pengertian menurut
undang-undang dan beberapa orang ahli juga mengpkghk tentang kesejahteraan,
menurut pendapat Kolle, kesejahteraan dapat didtibeberapa aspek kehidupan:

1) Dengan melihat kualitas hidup dari segateri seperti kualitas rumabh,

bahan pangan dan sebagianya;
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2) Dengan melihat kualitas hidup dari sdigik, seperti kesehatan tubuh,
lingkungan alam, dan sebagainya;
3) Dengan melihat kualitas hidup dari segiental seperti fasilitas
pendidikan, lingkungan budaya, dan sebagainya,;
4) Dengan melihat kualitas hidup dari sesiritual, seperti moral, etika,
keserasian penyesuaian, dan sebagainya.
2.1.3 Pengertian Pekerjaan Sosial
Menurut Adi (dalam Vishakadharma), konsep pekeavgad digunakan untuk
menggambarkan seseorang yang bergelut di bidangrjpak sosial yang berasal
(lulusan) dari pendidikan pekerjaan sosial ataupun kesejahteraan sosial dimana
mereka memiliki karakteristik yaitu mereka tahu wahpekerjaan sosial yang
dilakukannya adalah kegiatan pemberian bantubelpihg profession lebih
mengutamakan kegiatan yangn-profit dalam artian lebih mementingkaervice
(pelayanan) daripada mencari keuntungprofit), dan mereka bertindak sebagai
perantara agar masyarakat dapat memanfaatkan sdayeeryang ada di masyarakat
(Dunham dalam Adi, 1994). Pekerja Sosial dapat fjeeldd lembaga pemerintahan,
swasta maupun praktik mandiri.
Berdasarkan Peraturan Presiden Republik IndonesiaoN 1 Tahun 2005
tentang Tunjangan Jabatan Fungsional Pekerja Sq&keérja sosial adalah orang
yang menduduki jabatan fungsional sebagai pekegials Jabatan fungsional pekerja

sosial diperuntukan khusus bagi pegawai negeti(&piS).
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Hidayat (2004), menyatakan pekerja sosial dapatikda secara luas, yaitu
pihak-pihak yang melaksanakan usaha kesejahtexsaal $aik yang berasal dari
pemerintahan (birokrasi) maupun dari kalangan nrakgh atau LSM. Tugas yang
diemban pekerja sosial diterjemahkan ke dalam lapbdiungsi yaitu:

a) melaksanakan pencegahan terhadap timbul daerbbangnya masalah
sosial;

b) melaksanakan rehabilitasi yang meliputi mempgkrldan memulihkan
peran-peran sosial yang terganggu dan

c) melaksanakan pengembangan kemampuan individlomgek dan
masyarakat dalam meningkatkan taraf kesejahteraasialsya dan
mendayagunakan potensi dan sumber-sumber. Memberikekungan
terhadap profesi dan sektor-sektor lain guna pdwaiag kualitas pelayanan
sosial (Depsos RI dalam Vishakadharma).

Berdasarkan beberapa definisi tersebut, maka dhfsaik kesimpulan yang
dimaksud dengan pekerja sosial adalah semua pihak ynelaksanakan usaha
kesejahteraan sosial atau pekerjaan sosial dimag@eken lebih mengutamakan
pelayanan daripada mencari keuntungan atau tanpghampkan imbalan tetapi

didasarkan atas rasa kemanusiaan atau ajaran agama.

2.1.4 PengertiarSubjective Well-being
Menurut Ed Diener, Eunkook Suh, dan Shigehiro Oiglialam

Vishakadharmajubjective well-beingnengacu pada bagaimana orang mengevaluasi
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hidup mereka. Di dalamnya meliputi variabel-variadeperti kepuasan dalam hidup
dan kepuasan pernikahan, tidak adanya depresia@@masan, serta adanya suasana
hati (mood dan emosi yang positif. Lebih lanjut disimpulkaleh Compton, bahwa
secara garis besar, indeksbjective well-beingseseorang dilihat dari skor dua
variabel utama, vyaitu kebahagiaan dan kepuasanmddlaup. Untuk dapat
mengetahui seseorang bahagia atau tidak, orangbtérsakan diminta untuk
menjelaskan tentang keadaan emosinya dan bagaipgaasaannya tentang dunia
sekitar dan dirinya sendiri. Jadi tampak bahwa asjzek afektif yang terlibat saat
seseorang mengevaluasi kebahagiaannya. Sedandkam mi@nilai kepuasan hidup
lebih melibatkan aspek kognitif karena terdapatilpem yang dilakukan secara
sadar.

Seseorang yang indeksibjective well-beingya tinggi adalah orang yang
puas dengan hidupnya dan sering merasa bahadeja@ng merasakan emosi yang
tidak menyenangkan seperti sedih atau marah. apali seseorang yang indeks
subjective well-beingya rendah adalah orang yang kurang puas dengapriya,
jarang merasa bahagia, dan lebih sering merasakasi gang tidak menyenangkan,
seperti marah atau cemas. Walaupun dinilai daralkabiaan dan kepuasan dalam
hidup, tetapisubjective well-beindpukanlah istilah yang sinonim dengan kesehatan
mental atau kesehatan psikologis. Misalnya padagorgang mengalami delusi,
meskipun tidak dapat memahami kenyataan seperti aala@ya tetapi ia dapat

merasakan kebahagiaan dan kepuasan dalam hidupagiapengertianSubjective
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well-being, terdapat tiga macam komponen didalamnya, yang dkalaskan pada
bagian berikut ini.

Tiga Komponen Subjective well-being

Terdapat tiga komponen utama dsubjective well-beingyaitu kepuasan,
afek menyenangkan, dan afek tidak menyenangkamdakze!l yang rendah (Diener
dalam Vishakadharma).

a) Kepuasan

Kepuasan umum dapat terbagi atas kepuasan daldragaeibidang dalam

hidup, seperti rekreasi, cinta, pernikahan, peisataa, dan lain sebagainya.

b) Afek menyenangkan

Yang terdiri atas emosi khusus, seperti kebahagdsanharga diri.

c) Afek yang tidak menyenangkan

Yaitu yang terdiri atasmood (perasaankhusus yang cenderung tidak

menyenangkan atamood yang negatif, seperti malu, marah, sedih, rasa

bersalah, dan cemas.

Masing-masing subkomponen ini juga masih terbagika dalam beberapa
bagian. Akhirnyasubjective well-beinglapat dilihat dari level yang paling umum
atau dari level yang paling sempit, tergantung pagaan penilaian. Misalnya,
penilaian dapat melihat kepuasan dalam hidup secwayeluruh atau sekedar

melihat kepuasan dalam perkawinan.
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Bottom Up dan Top Down Theory

Diener mengemukakan bahwa kepuasan dalam hidugeteihagiaan dapat
dijelaskan dengan menggunakan dua pendekatan uyaitopottom up theorylan
top down theoryDalambottom up theorykepuasan dalam hidup dan kebahagiaan
seseorang akan tergantung pada banyaknya jumlalagap kecil dan kebahagiaan
sesaat yang dialaminya. Dengan kata l|auabjectivewell-being dilihat sebagai
penjumlahan pengalaman positif dalam kehidupan osasg. Semakin sering
seseorang mengalami peristiwa yang menyenangkdm imakan semakin bahagia.

Perspektif lain memandangubjective well-beindebih berkaitan dengan
kecenderungan seseorang mengevaluasi dan mengaésigan pengalamannya
secara positif. Melihat dari perspektif ini, sesew dapat memiliksubjective well-
beingkarena melihat situasi yang dihadapinya dalamph&icara positif. Pendekatan
yang menjelaskarubjective well-beingni disebut sebagdaop down theoryDalam
pendekatan ini, pengukurasubjective well-beinglebih dikaitkan dengan sifat
kepribadian, sikap, dan cara seseorang mengintagppengalaman dalam hidup.

Perspektitbottom up merupakan suatisaha untuk meningkatkauobjective
well-beingseharusnya berfokus untuk mengubah lingkungarsitaasi yang dialami
seseorang. Misalnya dengan mendapatkan pekerjaag hgbih baik, hidup di
lingkungan yang lebih aman, dan lain sebagainyalasgkan jika dilihat dari
perspektiftop down usaha untuk meningkatkan kebahagiaan seharussryoekis
pada bagaimana mengubah perspektif seseorang, ikeyaknereka, atau sifat

kepribadiannya.
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2.2.  Migran dan Migrasi
2.2.1 Pengertian Migran dan Migrasi

Definisi migran menurut Perserikatan Bangsa-Bangsa

"a migrant is a person who changes his place ofdessce from one

political or a administrative area to another.”

Pengertian ini dikaitkan dengan seseorang yang kuied@ perpindahan
tempat tinggal baik secara permanen maupun seragrgalain itu dikenal pula
"mover”. Mover atau Migranyaitu orang yang pindah dari satu alamat ke aldanat
dan dari satu rumah ke rumah lain dalam batas datwah kesatuan politik atau
administratif, misalnya pindah dalam satu Propidigran dan migrasi adalah dua
istilah yang tidak dapat dipisahkan, karena sameagt kaitannya. Dimana Migran
adalah orang yang melalukan migrasi. Pembahasamjstidan akan membahas
tentang kegiatan yang dilakukan oleh migrant, yie#tgiatan migrasi.

Migrasi adalah perpindahan penduduk dengan tujudgnkumenetap dari
suatu tempat ke tempat lain yang melampaui batasnetrative suatu wilayah
(Munir 1981). Dalam kamus geografi, PBB memberikestasan migrasi sebagai
bentuk dari mobilitas geografi atau mobilitas kexgen dari suatu unit geografi ke
unit geografi lainnya, yang menyangkut suatu pemabatempat tinggal secara
permanen dari tempat asal ke tempat tujuan (Aldt885). Migrasi dalam Sensus
Penduduk Indonesia 1971, 1980, dan 1990 adalahnpahmn tempat tinggal yang
melampaui batas provinsi, dengan batasan waktin titeygal di tempat tujuan

selama enam bulan atau lebih. Seiring dengan kotsspbut, migrasi merupakan
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salah satu faktor dasar yang mempengaruhi pertuambpenduduk di samping faktor
kelahiran dan kematian (natalitas dan mortalitBaktor natalitas dan migrasi masuk
mengakibatkan jumlah penduduk bertambah, sedarfgk&or mortalitas dan migrasi
keluar mengakibatkan jumlah penduduk berurang. Adakegiatan yang merupakan
aktivitas pindahnya seseorang karena melakukarateygmigrasi ini disebut sebagai
migran.

Definisi migrasi menurut Lee (1991) adalah, migrasialah perubahan
tempat tinggal secara permanen atau semi permdmgsk ada pembatasan, baik
pada jarak pindahan atau sifat perpindahannyay ygtkah bersifat sukarela atau
terpaksa, serta tidak diadakan perbedaan antanasnigalam negeri ataupun luar
negeri. Sehingga, pindah dari tempat satu ke tetapatya hanya dengan melintasi
lantai atara kedua ruangan itu, sudah dipandaragsemigrasi.

Pendapat lain yang berbeda oleh Todaro (1998), yasmgyatakan bahwa
migrasi merupakan suatu proses yang sangat sefe&tiipengaruhi setiap individu
dengan ciri-ciri ekonomi, sosial, pendidikan danmdgrafi tertentu, maka
pengaruhnya terhadap faktor-faktor ekonomi dan @konomi dari masing-masing
individu yang juga sangat bervariasi. Todaro merskan suatu model migrasi yang
berkenaan dengan ekonomi, yang kemudian terkebafjaeexpected income model
of rural-urban migration Teori ini bermula dari asumsi bahwa keputusartgoea
bermigrasi merupakan fenomena ekonomi yang mengadeant tanggapan migran

terhadap perbedaan pendapatan yang diharapkaerdhd@ajuan dan daerah asal.
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Pada intinya teori ini menganggap bahwa para migkam membandingkan
penghasilan yang diharapkan di daerah tujuan depgaghasilan di daerah asal.
Mereka (migran) akan melakukan migrasi bila penidgrasdidaerah tujuan lebih
besar daripada didaerah asal. Jika disimpulkan,télar yang telah disebutkan ini
menunjukan bahwa, keputusan seorang atau sekelomnaolg untuk melakukan
migrasi tidak hanya ditentukan oleh berapa upahgyditerima jika melakukan
migrasi, tetapi memperhitungkan juga berapa besdwmapg untuk mendapatkan
pekerjaan. Dengan demikian, upah yang besar bedmtu tmenarik orang untuk
berpindah, sebaliknya upah yang relative rendam @k&up untuk menarik calon
migran dengan catatan, jika peluang untuk mendapapekerjaan relative lebih
besar.

2.2.2 Jenis - Jenis Migrasi

Seperti yang telah disampaikan sebelumnya, bahvgmanti dan migrasi
sangat erat kaitannya. Karena migrasi adalah preags dilakukan oleh sekelompok
orang tertentu atau seorang indvidu yang disebudgse Migran. Berdasarkan dari
pengertian migrasi yang telah dibahas sebelumngasdp migrasi memiliki dua
dimensi penting, yaitu masalah waktu dan daeralarDaimensi ruang atau spasial
atau daerah dan dimensi waktu. Jika ditinjau daniedsi ruang/daerah, secara garis
besar migrasi dibagi dua yaitu migrasi internal daigrasi internasiona{Rusli,
1994). Dalam penelitian ini lebih pendekatan kegade migrasi internal, yaitu migrasi

yang dilakukan masih dalam satu wilayah kenegaraan.
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Migrasi Internal

Migrasi internal merupakan perpindahan penduduk dsatu wilayah ke

wilayah lain dalam satu negara. Migrasi Nasionalahternal terdiri atas beberapa

jenis, yaitu sebagai berikut :

1. Transmigrasi

Transmigrasi adalah suatu program yang dibuat pkmerintah Indonesia
untuk memindahkan penduduk dari suatu daerah yadatpenduduk (kota) ke
daerah lain (desa) di dalam wilayah Indonesia denggaya untuk
mengembangkan wilayah.

Ruralisasi
Ruralisasi adalah perpindahan penduduk dari kotieke.

Urbanisasi
Urbanisasi adalah perpindahan penduduk dari dekatie

Berbeda dengan migrasi, mobilitas penduduk beparppindahan penduduk

yang hanya bersifat sementara saja atau tidak agn&alam ilmu sosiologi,

menurut sifatnya mobilitas dibedakan menjadi daapy:

a. Mobilitas Vertikal
Yaitu perubahan status sosial dengan melihatdeddan generasi, misalnya
melihat status kedudukan ayah.

b. Mobilitas Horisontal
Yaitu perpindahan penduduk secara teritorialsispatau geografis. Untuk

mendapatkan suatu niat untuk hijrah atau pergidta Kari desa, seseorang
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biasanya harus mendapatkan pengaruh yang kuat dadsrtuk ajakan,
informasi media massa, impian pribadi, terdesakukgtan ekonomi, dan
lain sebagainya. Pengaruh-pengaruh tersebut bigan deentuk sesuatu yang
mendorong, memaksa atau faktor pendorong seseanatuds urbanisasi,
maupun dalam bentuk yang menarik perhatian ataarfaknarik.
Ada tiga jenis migrasi desa ke kota yaitu :

1. Migrasi temporer kaum laki-laki yang terpisarikeluarga mereka.

2. Migrasi keluarga ke wilayah perkotaan yang udiiloleh migrasi balik ke
kampung halaman.

3. Pembangunan rumah tangga keluarga urban yamgapen.

Berdasarkan definisi dan jenis migrasi yang telddahas sebelumnya, dapat
disimpulkan bahwa migrasi merupakan perpindahamlymbwk dari suatu daerah ke
daerah lainnya, baik bersifat akan menetap atawahamtuk sementara yang
dipengaruhi oleh faktor pendorong maupun faktorapi&rdari tempat asal ke tempat

tujuannya.

2.2.3 Faktor Penyebab Migrasi

Pada umumnya, banyak faktor yang mempengaruhidiggamigrasi,
disamping adanya faktor utama, terdapat juga fakttasik berupa kondisi
kemiskinan di daerah pedesaan. Menurut Lee, terdapapat faktor yang
menyebabkan seseorang atau penduduk mengambilukaputuntuk bermigrasi.

Faktor tesebut adalah :
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a. Faktor-faktor yang terdapat di daerah asal

b. Faktor-faktor yang terdapat di tempat tujuan

c. Rintangan antara daerah asal dan daerah tujuan

d. Faktor-faktor daerah asal dan daerah tujuan.

Lee mengungkapkan bahwa volume migrasi di satuyaliaberkembang
sesuai dengan keanekaragaman daerah-daerah di dalagah tersebut. Bila
melukiskan di daerah asal dan daerah tujuan adarftdktor positif, negatif dan
adapula faktor-faktor netral. Faktor positif adalalktor yang memberi nilai yang
menguntungkan kalau bertempat tinggal di daerabkebert, misalnya di daerah
tersebut terdapat sekolah, kesempatan kerja, diam ylang baik. Sedangkan faktor
negatif adalah faktor yang memberi nilai negatitigpadaerah yang bersangkutan
sehingga seseorang ingin pindah dari tempat tersémrbedaan nilai kumulatif
antara kedua tempat cenderung menimbulkan arugasinigenduduk. Berikut ini
merupakan bagan atau gambaran mengenai fakton-fakiag mempengaruhi

terjadinya migrasi menurut Lee :
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Gambar 1 : Faktor penyebab terjadinya migrasi
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Keterangan :

Tanda “+” merupakan simbol faktor penarik
Tanda “-“ merupakan simbol faktor pendorong
Tanda “0” merupakan simbol faktor netral.

Menurut Lee, dalam setiap daerah banyak sekalofaktng mempengaruhi
orang untuk tinggal atau menetap di situ atau niermang untuk pindah ke situ,
atau ada faktor-faktor lain yang memaksa merekakumeninggalkan daerah itu.
Faktor-faktor tersebut digambarkan dalam diagramdrguk tanda + dan — (positif
dan negatif), sedangkan faktor-faktor yang padamgsa tidak berpengaruh sama
sekali terhadap penduduknya digambarkan dengarat@ndBeberapa faktor itu
mempunyai pengaruh yang sama terhadap beberapg, @agangkan ada faktor
berpengaruh yang berbeda terhadap seseorang. i&) $empat atau daerah yang
menjadi daerah asal maupun tujuan, yang terkaigateperpindahan penduduk atau
kegiatan mobilitas, akan selalu terdapat faktoritfpodan negatif. Yang mana
merupakan faktor yang menyebabkan seseorang metkaggdaerah tersebut.

Berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Lee daigahpulkan bahwa di
setiap tempat asal maupun tujuan, terdapat sejufakibr yang baik (positif) yang
menjadi faktor penarik, cenderung menahan orang péaduduk agar tidak pindah
dari daerah asalnya, namun terdapat juga faktoatiiegang mempengaruhi untuk
tetap melaksanakan keputusan seseornag atau niegyartuk melakukan migrasi.

Dari pengertian yang telah dibahas sebelumnya, mpkda dasarnya

terdapat 2 pengelompokan besar tentang faktor yaegyebabkan seseorang
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melakukan migrasi. Faktor tersebut adalah faktodpeong push factor)dan faktor

penarik pull factor).

a) Faktor Pendorong Migrasi (Push Factor)

Menurut Marbun (dalam Haryana), orang desa terdprpmdah atau
bermigrasi ke kota adalah proses kemiskinan di,diegmngan pekerjaan yang
hampir tidak memadai / tidak tersedia, jika adada@atannya masih rendah, adat
istiadat yang masih megikat ketat serta sulitnylametkan pendidikan.

Dalam konteks yang lebih luas, meningkatnya arusgrasi dapat
mempengaruhi terjadinya perubahan komposisi periddddaerah yang terkait dan
juga mempengaruhi pola komunikasi baik individu paukolektif dalam komunitas
yang berbeda. Ini berarti dalam intensitas yanggiimigarsi dapat memberikan
pengaruh modernisasi pada daerah tujuan migrakin@g® mendorong percepatan
modernisasi dan pengalihan teknologi di daeralelverts Dengan begitu dapat terjadi
peningkatan kesejahteraan. Berikut beberapa fdkkbor pendorong terjadinya
migrasi di daerah asal :

1. Semakin berkurangnya sumber dayar alam, menyauparmintaan atas
barang-barang tertentu yang bahan bakunya makindspéroleh seperti
hasil tambang, kayu atau bahan dari pertanian.

2. Menyempitnya lapangan pekerjaan di tempat adabat masuknya

teknologi yang menggunakan mesin-mesin.
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3. Adanya tekanan-tekanan atau diskriminasi polagama, suku di daerah
asal.

4. Tidak cocok lagi dengan adat, budaya dan kegaen di tempat asal.

5. Alasan pekerjaan atau perkawinan yang menyebabti@dak bisa
mengembangkan karir pribadi.

6. Bencana alam, baik banjir, kebakaran, gempai,bomsim kemarau
panjang atau adanya wabah penyakit.

Pendapat lain diungkapkan oleh Mantra dalam WaridR002)
menyebutkan bahwa ada beberapa teori yang mengukegkanengapa seseorang
melakukan mobilitas atau migrasi, diantaranya ddaéori kebutuhan dan stres.
Setiap individu mempunyai beberapa macam kebutulsary berupa kebutuhan
ekonomi, sosial, budaya dan psikologis. Semakinabd®butuhan yang tidak
terpenuhi, semakin besar stres yang dialami sasgofgabila stres sudah berada di
atas batas toleransi, maka seseorang akan bergiedaimpat lain yang mempunyai
nilai kefaedahan atau supaya kebutuhannya dapa¢nieni. Perkembangan teori
migrasi ini kemudian dikenal sebagai modstréss tresholdatau model place
utility”.

Spare (1975) juga menyatakan, bahwa migrasi dipehgaleh faktor
structural, seperti karakteristik sosio-demogratiisgkat kepuasan terhadap tempat
tinggal, kondisi geografis daerah asal serta karaik komunitas. Pada umumnya,
ketidakpuasan pada latar belakang yang berdimeinsctgral ini akan dapat

mempengaruhi seseorang untuk bermigrasi. Sebag&lcodaerah lahan pertanian
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yang tandus, biasanya akan ditinggalkan oleh makgarya, dan mencari tempat
lain yang lebih subur atau pekerjaan lainnya yaagybk peluang ekonominya,
khususnya pada sektor on-pertanian, seperti bidardagangan, jasa atau industri.
Pendapat Todaro (1969) bahwa faktor ekonomi meampakotif yang
paling sering dijadikan sebagai alasan utama up¢nkiigrasi. Sehingga daerah yang
kaya sumber alam tentunya akan lebih mudah methkeaiptapertumbuhan
ekonominya, meskipun mungkin kurang stabil. Daeyang kaya sumber daya
manusia akan menjadi lokasi yang menarik bagi natuf atau jasa, terutama yang
menggunakan teknologi tinggi. Seperti lazimnya waldmu ekonomi regional,
tenaga kerja akan cenderung melakukan migrasddarah dengan kesempatan kerja
kecil dan upah rendah ke daerah dengan kesempatfn besar dan upah tinggi.
Todaro mengatakan, seseorang akan memutuskan uogrkigrasi atau tidak
tergantung dari pendapatan yang dapat diperolehdgrasi itu positif atau negatif.
Dan menurutnya, bahwa orang tersebut ingin bersiigrarlu dilihat secara spesifik
menurut karakteristik dari calon migran (seperpengetahuan dan keterampilan,
umur, jenis kelamin, pemilikan modal, dan lain-laiang relevan) karena tingkat
pendapatan akan sangat dipengaruhi oleh karakterigtrsebut. Todaro
mengsumsikan bahwa faktor ekonomi merupakan faitrg dominan sebagai
pendorong orang untuk migrasi. Pernyataan ini fligakung oleh Revenstein (1889)
menatakan dalam salah satu hukum migrasinya, bametd ekonomi merupakan

pendorong utama seseorang melakukan migrasi.
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Menyambung pendapat Todaro, terdapat juga bebéilfma non ekonomis

yang mempengaruhi keinginan seseorang melakukamasngdalah:

1.

Faktor-faktor sosial

Yang termasuk faktor sosial yang mempengarutmdiean seseorang untuk
bermigrasi antara lain, keinginan migran untuk $epari kendala-kendala
tradisional dalam organisasi-organisasi sosial ysglgelumnya mengekang

mereka.

. Faktor-faktor fisik

Yang termasuk faktor fisik adalah pengaruh iklinm éé@ncana meteorologis,

seperti banjir dan kekeringan.

. Faktor-faktor demografi

Termasuk penurunan tingkat kematian yang kemudiammercepat laju

pertumbuhan penduduk suatu tempat.

. Faktor-faktor budaya

Termasuk pembinaan kelestarian hubungan keluagg lyang berada pada

tempat tujuan migrasi

5. Faktor-faktor komunikasi

Termasuk kualitas seluruh sarana transportasignsispendidikan yang
cenderung berorientasi pada kehidupan kota dan aahgmpak

modernisasi yang ditimbulkan oleh media massaratia elektronik.
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b) Faktor Penarik Migrasi (pull factor)

Faktor penarik merupakan faktor yang ada dan tatddp daerah tujuan
perantauan atau migrasi. Menurut Kartomo (2000hwleadaya tarik kota adalah
adanya rasa superior di tempat yang baru atau kegamuntuk memasuki lapangan
,pekerjaan yang cocok, kesempatan untuk mendapatatidikan yang lebih tinggi,
keadaan lingkungan dan keadaan hidup yang lebityenamgkan. Misalnya, iklim,
perumahan, sekolah dan fasilitas-fasilitas kemadygdan lainnya, tarikan dari orang
yang diharapkan sebagai tempat berlindung.

Kebanyakan migrasi dilakukan guna mendapatkan &etsrpan yang lebih
baik lagi dibanding daerah asal. Berikut ini adabsberapa faktor-faktor penarik
yang mendorong terjadinya migrasi :

1. Adanya rasa superior di tempat yang baru agéserkpatan untuk memasuki
lapangan pekerjaan yang cocok.

2. Kesempatan mendapatkan pendapatan yang lekih ba

3. Kesempatan mendapatkan pendidikan yang lefglgiti

4. Keadaan lingkungan dan keadaan hidup yang mang&an, misalnya :
iklim, perumahan, sekolah, dan fasilitas-fasilkasnasyarakatan lainnya.

5. Adanya aktivitas-aktivitas di kota besar, tetripapat hiburan, pusat
kebudayaan sebagai daya tarik bagi orang-orangldsa atau kota kecil.
Adanya faktor-faktor sebagai penarik ataupun pemtpdi atas merupakan

perkembangan dari teori migradihe Law of Migratioh yang dikembangkan oleh

Ravenstein pada tahun 1885 dalam Mantra (2000):
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10.

Para migran cederung memilih tempat terdeksdga daerah tujuan
Faktor paling dominan yang mempengaruhi sesgotetuk bermigrasi
adalah sulitnya memperoleh pekerjaan di daerah dealkemungkinan
memperoleh pekerjaan dan pendapatan yang lebihdbalkerah tujuan.
Daerah tujuan harus mempunyai nilai kefaedahalacé utility) lebih
tinggi dibanding daerah asal.

Berita dari orang yang telah berpindah ke dakxi@ merupakan informasi
yang sangat penting bagi orang-orang yang ingimiggasi.

Informasi negatif dari daerah tujuan menguramgt penduduk (migran
potensial) untuk bermigrasi.

Semakin tinggi pengaruh kekotaan, semakin hdexgat mobilitasnya.
Semakin tinggi pendapatan seseorang, semakimggitinfrekuensi
mobilitasnya.

Para migran cenderung memilih daerah tempaarieatau sanak saudara
bertempat tinggal di daerah tujuan. Jadi, arah mabipenduduk menuju
ke arah datangnya informasi.

Pola migrasi bagi seseorang atau sekelompakupketk sulit diperkirakan.
Penduduk yang masih muda atau belum kawin Ibhityak melakukan
mobilitas daripada penduduk yang berstatus kawin.

Penduduk yang berpendidikan tinggi biasany#h |&anyak melakukan

mobilitas daripada yang berpendidikan rendah.
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Adapun Migran pemula atau pionir akan dianggap gail@enarik penduduk
dari daerah asal yang mengakibatkan timbulnya puolgrasi berantai ghain

migration).

2.2.4  Tujuan Migrasi

Setiap penduduk yang melakukan kegiatan migrasiiga memiliki tujuan
masing-masing. Berdasarkan faktor penarik dan pendo yang telah dibahas
sebelumnya, maka dapat dirumuskan tujuan dari siigyaitu :

a. Tujuan ekonomi, yaitu adanya keinginan untuk cagnkehidupan yang
lebih baik di tempat yang baru.

b. Tujuan keselamatan, yaitu ingin menyelamatkan dari bencana alam
yang terjadi di daerah asalnya, seperti tanah mmngempa bumi, banjir,
gunung meletus dan bencana alam lainnya.

c. Tujuan keamanan, yaitu migrasi yang bertujuanukunmendapatkan
keamanan di daerah tujuan seperti agar terhindarpggerangan, dan
konflik antar kelompok.

d. Tujuan pendidikan, yaitu melakukan migrasi dengajuan untuk
mendapatkan dan dapat melanjutkan pendidikan k@angnyang lebih
tinggi di daerah tujuan.

2.3. Petani Sawit

2.3.1 Pengertian dan Ulasan Petani Sawit
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Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia terbitan Tinyuem Kamus Pusat
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa (Cetakan Kafiga 1990), menyatakan
petani adalah orang yang mata penahariannya bér¢acam. Dari batasan ini tidak
begitu jelas apakah yang termasuk kategori ini Aaonang yang penghasilannya
berasal dari bercocok tanam saja, atau ada bagiadapatan yang berasal dari
kegiatan bercocok tanam. Badan Pusat Statistik Y\BR8a saat Sensus Pertanian
(SP) 2003 memberikan batasan rumah tangga pertaalzgai rumah tangga yang
mengusahakan lahan untuk berbagai kegiatan budatayabukan pengguna lahan
namun memanfaatkan produk pertanian dalam usahgeysangkaran, memungut
hasil hutan), serta berusaha di bidang jasa partarBerdasarkan batasan yang
digunakan BPS di atas, akan banyak dijumpai makga@edesaan yang termasuk
kategori petani, karena dia memiliki lahan pertaniamun bagian terbesar waktu
dan sumber pendapatannya berasal dari luar partania

Menurut Wolf (1983) dalam Elfitra, 2010 : 7, mergldn bahwa, :

“Petani adalah produsen pertanian yang bermata @@ dengan

cara bercocok tanam dan bertempat tinggal di pedasa hal ini

berarti kehidupan petani sangat tergantung kepadanah
pertaniannya sebagai tempat bercocok tanam”.

Oleh sebab itu, petani tidak dapat dipisahkan derighan pertaniannya
karena tanah adalah hal yang prinsipil dalam kedadypetani itu sendiri. Demikian
halnya dengan petani sawit, yang tidak dapat digea dari kegiatan bercocok
tanam kelapa sawit dengan lahannya sebagai tempmt aarana untuk

melangsungkan aktivitas bercocok tanam tumbuhapketawit.

33



Kelapa sawit dapat berkembang biak dengan bijibttmdi daerah tropis
pada ketinggian 0-500 meter diatas permukaan Tauntaman kelapa sawit tergolong
dalam tanaman keras (tahunan) yang mulai menghasilada umur 3 tahun dengan
usia produktif hingga 25-30 tahum dan tingginyaadapencapai 24 meter. Bunga
dan buahnya berupa tandan, bercabang banyak. Ba#kuoy , bila telah masak akan
berwarna merah kehitaman, dan daging buahnya pBdging dan kulit buahnya
yang mengandung minyak. Komoditas yang dihasillkavitsadalah minyaknya, yang
dapat diolah menjadi minyak goreng, sabun serta. [iBedangkan ampasnya
(bungkil) dapat dimanfaatkan untuk pakan ternakahsaatunya untuk makanan
ayam. Tempurungnya dapat digunakan untuk menjddirbbhakar dan arang. Produk
utamanya adalah minyak sawit, CP@u@de palm ol yang selanjutnya diolah
menjadi bahan baku industri hilir pangan maupunpaogan. Kelapa sawit ini
memiliki produk sampingan seperti tandan kosontgpgah dan batang, serta limbah
padat dan limbah cair. Selain keuntungan ekonor8mswit juga jauh lebih
bermanfaat untuk menyerap CO2 (karbondioksida)rdanghasilakan 196,8 juta O2
(oksigen). Karena perkebunan sawit umumnya mendguméahan bekas logging
dan lahan hutan yang tidak terawatt, hal ini meap&hn Sawit menjadi salah satu
penyumbang Oksigen untuk Indonesia dan dud@éam proses produksi maupun
pengolahan mampu menciptakan kesempatan kerja igekal meningkatkan
kesejahteraan masyarakat.

Ada sejumlah alasan, mengapa banyak orang menulia&ti menggeluti

profesi atau usaha sebagai petani sawit. Gamb&ubeni menjelaskan tentang
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faktor yang mempengaruhi masyarakat dalam menaaaaman sawit dan menjadi

Harga nilai
produksi

petani sawit :

Efisiensi Efektivitas
kerja dan ELED]
waktu

(hal 89, Elfitra)
Gambar 2 : Faktor yang mempengaruhi masyarakatndal@nanam sawit

Salah satunya disebabkan ketersediaan sumber air demakin lama
semakin berkurang dan kebanyakan air dari sejunsiahgai yang ada terus
mengalami penyusutan. Menyusutnya permukaan agasuni menghambat system
aliran sumber ke areal persawahan penduduk. Alagamya adalah, karena tanaman
ini dinilai lebih mudah perawatannya dan pembersiteéhannya sementara hasil
produksinya dinilai lebih bernialai ekonomis dadpatanaman padi. Dan jika
dibandingkan dengan perawatan tanaman padi, pakega kebun sawit secara
keseluruhan jauh lebih ringan dan enteng. Ditambghkeunggulannya yang tidak
memerlukan irigasi atau pengairan seperti halnyagale sawah. Dan yang yang
terpenting dalam usaha bercocok tanam sawit atanjadiepetani sawit adalah nilai
ekonomi kelapa sawit cenderung dalam kondisi yastabil jauh lebih tinggi

dibandingkan dnegan nilai atau harga dari panen. @alvit bisa tumbuh dan
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berproduksi dalam jangka waktu yang lama dan bualdapat dipetik secara terus-
menerus. (Elfitra, 2010 : 88).
2.3.2 Kesejahteraan Petani Sawit Migran

Sebagaimana yang telah diketahui pada umumnyayatld&Pulau Jawa
adalah wilayah yang memiliki jumlah penduduk palbanyak dan padat. Sehingga
pemerintah merancang dan melaksanakan suatu progeenm disebut sebagai
transmigrasi yang bertujuan untuk pemerataan perdkarena terdapat kesenjangan
antara Pulau Jawa dengan pulau-pulau diluarnya yeagjh jarang penduduknya.
Namun seiring dengan perkembangan waktu, transmiggak hanya berasal dari
Pulau Jawa saja, namun dari pulau-pulau terdelatkam yang hanya berbeda
provinsi dalam satu pulau tersebut. Sehingga, tieakn jika ditemukannya beragam
suku dan etnik yang berasal dari provinsi tetanggaendiri. Seperti contoh, pada
daerah transmigran Kota Gadang, Sumatera Baratakagiyumpai migrant yang
tidak hanya dari Pulau Jawa saja, namun dari eBasak, Aceh ataupun
Minangkabau itu sendiri yang notabene adalah Psot@tangga daerah tujuan.

Bukan tanpa adanya halangan dan rintangan untukbmemlahan baru
untuk mata pencarian pertanian, khusunya dibidagkgbunan sawit. Misalnya
tentang masalah tanah dan lahan bagi transmigredgupun sudah disediakan,
namun jika belum tergarap dan masih berupa lahaorigy hal ini dapat memicu
sengketa dengan penduduk asli yang merasa bahvealatah tanah milik mereka.
Namun seiring waktu, pembangunan prasarana ekorsapérti jarringan jalan dan

berbagai sarana umum lainnya juga memberi keunturmpgi penduduk asli /
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pribumi. Berkat pembukaan jalan tersebut, menjadikahan kosong dapat

dimanfaatkan untuk dijadikan lahan yang produlsiperti untuk perkebunan kelapa
sawit. sehingga tanaman kelapa sawit ini menjadiaah penyanggah ekonomi
keluarga dan dapat membawa dampak pada peningkatejahteraan penduduk
yang bermigran secara umum. Peningkatan ekonondiugletk tersebut, terlihat dari

bentuk permukiman yang selalu mengalami perkembranigai bentuk awal atau

aslinya, sehingga dengan kata lain, rumah-rumalasislsebagai warga transmigran
yang dibangun dahulunya hampir tidak ditemukan dagarang ini.

Secara umum, kehadiran perkebunan kelapa sawit eréd@mb dampak
besar bagi perekonomian Indonesia yang masih mergedgeguh paradigma
pertumbuhan ekonomi. Keberadan perkebunan bes#rysaw dikelola di Indonesia
tentu saja membawa pengaruh terhadap berbagai ghemibsosial di tengah
masyarakat. Dimana perkebunan sawit, baik milikyahknaupun swasta di wilayah
pedesaan, telah mengalami perkembangan yang cudagt. Bahkan, perkebunan
rakyat yang terus mengalami perkembangan luasngeelaari waktu ke waktu
terlihat dari banyaknya areal yang kosong milik hetuk yang pada kenyataannya
sudah berubah menjadi areal perkebunan kelapa skal# kecil. Pembukaan lahan-
lahan untuk perkebuanan sawit, berkaitan dengajadieya pola perubahan
penguasaan tanah dan distriusi tata guna lalaad (ise) baik untuk kepemilikan
secara individu maupun untuk lahan kolektif.

Dari perubahan pola penguasaan tanah tersebut dapagidikasikan

kemajuan ekonomi yang dicapai oleh suatu keluamjand berkebun sawit atau
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petani sawit, sehingga membentuk keluarga petamit yang mandiri. Keberadaan
perkebunan sawit ini juga membuka lapangan pekerfzgi penduduk. Seperti
adanya pekerja sebagai buruh tani maupun sebagigykanen sawitnya.
2.4. Konsep Penyesuaian Diri Migran
Migran atau orang atau sekelompok orang yang mktakproses migrasi
yang datang ke tempat tujuan yang baru, mau tidak hmus mengalami transisi
cultural. Oleh sebab itu, untuk menghadapi hal &@mj maka hal yang harus
dilakukan oleh migrant adalah dengan cara penyasusii atau disebutoping.
“ Penyesuaian diri dapat diartikan sebagai kesanggu individu untuk
dapat bereaksi secara efektif dan harmonis terhadzgditas sosial dan
situasi sosialnya, serta bisa menjalin hubunganagsng sehat.”

Dalam melakukan proses penyesuaian diri, indivigengalami proses belajar
yaitu belajar memahami, mengerti dan berusaha umhgtakukan apa yang
diinginkan oleh dirinya maupun lingkungannya karemnusia selalu mendambakan
kondisi yang seimbang didalam memenuhi kebutuhammndjan, dan keinginan yang
ada pada dirinya sesuai dengan norma-norma ataanay@ang berlaku di dalam
masyarakat.

Seperti pada umumnya, salah satu fenomena yangysadncul berkaitan
dengan migrant adalah munculnya hal yang disebogate konflik. Konflik dapat
terjadi antara migrant dengan penduduk asli atalonksok migrant lainnya.

Perbedaan identitas dan perebutan sumber daya ati@am kombinasi keduanya

adalah awal kemunculan konflik yang sering terjadi.
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Oleh sebab itu, didalam proses penyesuaian dirramigdibutuhkan aspek
lain sebagai pelengkap yang disebut sebagai aspetaksi sosial. Interaksi sosial
antara kelompok-kelompok manusia terjadi anatalanikgok tersebut sebagai suatu
kesatuan dan biasanya tidak menyangkut pribadi aaggnggotanya. Untuk
terjadinya interaksi dibuthkan dua syarat, yaitu :

1. Adanya kontak sosial (social contact), yang damatabhgsung dalam tiga
bentuk, yaitu antar individu, antarindividu dendalompok, antarelompok.
Selain itu, suatu kontak dapat pula bersifat langsanaupun tidak langsung.

2. Adanya Komunikasi, yaitu seseorang memberi artapaerilaku orang lain,
perasaan-perasaan apa yang ingin disampaikan tessgput. Orang yang
bersangkutan kemudian memberi reaksi terhadap gmeragyang ingin
disampaikan oleh orang tersebut.

Bentuk-bentuk interaksi sosial dapat berupa kegaas ooperation)
persaingan dompetition) namun yanering terjadi pada migrant adalah timgaul
persaingan atau kompetisi, baik terhadap masyal@a@tmaupun sesama migrant.
Persaingan atau competition dapat diartikan sebagaiu proses sosial dimana
individu atau kelompok manusia yang bersaing merkeamtungan melalui bidang-
bidang kehidupan yang pada suatu masa tertentlatignjsat perhatian umum (baik
perseorangan maupun kelompok manusia) dengan eararik perhatian publik atau
dengan mempertajam prasangka yang telah ada tasqp@engunakan ancaman atau

kekerasan. Persaingan mempunya dua tipe umum :
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. Bersifat Pribadi : Individu, perorangan, bersainglacdh memperoleh
kedudukan. Tipe ini dinamakaivalry.
. Bersifat Tidak Pribadi : Misalnya terjadi antaraadperusahaan besar yang

bersaing untuk mendapatkan monopoli di suatu wildgaentu.

Bentuk-bentuk persaingan :

1. Persaingan ekonomi : timbul karena terbatasnyaegean dibandingkan

dengan jumlah konsumen

. Persaingan kebudayaan : dapat menyangkut persabigang keagamaan,
pendidikan, dst.

. Persaingan kedudukan dan peranan : di dalam diepbsang maupun di dalam
kelompok terdapat keinginan untuk diakui sebagangratau kelompok yang
mempunyai kedudukan serta peranan terpandang.

. Persaingan ras: merupakan persaingan di bidang deghan. Hal ini
disebabkan karena ciri-ciri badaniyah terlihat diiag unsur-unsur
kebudayaan lainnya.

Layaknya dalam hal bernegara terhadap masyarakathgia hal yang

serupa juga sebaiknya terjadi dan ada di dalamndgrant, dimana migran yang

telah melakukan migrasi harus dapat melakukan aspelg disebut dengan

partisipasi sosial di masyarakat.

Davis (1962) mendefinisikan partisipasi sebagakier

“Partisipasi adalah keterlibatan mental dan emosiabrseseorang
individu dalam situasi kelompok tertentu yang mendnya untuk
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mendukung atau menunjang tercapainya tujuan-tujk@iompok
serta ikut bertanggung jawab terhadapnya”
Dari pengertian tersebut, terdapat beberapa unang yada di dalam
partisipasi yaitu ;
1. Adanya tujuan yang hendak dicapai
2. adanya dorongan untuk menyumbang atau melibatkabagi tercapainya
tujuan bersama.
3. Keterlibatan dalam kegitan bermasyarakat, Isaiéara mental, emosi dan
fisik.
4. Harus ada rasa tanggung jawab demi tercapaijyan yang hendak dicapai
tersebut.
2.5. Etos Kerja
Berdasarkan kamus Webster (2007), “etos” didekarsisebagai keyakinan
yang berfungsi sebagai panduan tingkah laku baggosang, sekelompok, atau
institusi. Jadi, etos kerja dapat diartikan sebagdirin tentang kerja yang diyakini
oleh seseorang atau sekelompok orang sebagai @aibehar yang mewujud nyata
secara khas dalam perilaku kerja mereka (Sinam@2)2@anyak tokoh lain yang
menyatakan defenisi dari etos kerja. Salah satialgh Harsono dan Santoso (2006)
yang menyatakan etos kerja sebagai semangat kergadidasari oleh nilai-nilai atau

norma-norma tertentu. Menurut Hill (1999) :
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“Etos kerja adalah suatu norma budaya yang mendgks@seorang untuk
melakukan dan bertanggung jawab terhadap pekerjgparerdasarkan keyakinan
bahwa pekerjaan tersebut memiliki nilai instrinik.

Petty menyatakan etos kerja sebagai karakteriséikgyharus dimiliki
pekerja untuk dapat menghasilkan pekerjaan yangsimak yang terdiri dari
keahlian interpersonal, inisiatif, dan dapat didkala Subekti (dalam Kusnan, 2004)
menambahkan, suatu individu atau kelompok masyaidd@at dikatakan memiliki
etos kerja yang tinggi, apabila menunjukkan taratalh sebagai berikut:

a. Mempunyai penilaian yang sangat positif terpddssil kerja manusia.

b. Menempatkan pandangan tentang kerja, sebagai sahyang amat luhur
bagi eksistensi manusia.

c. Kerja yang dirasakan sebagai aktivitas yang bkna bagi kehidupan
manusia.

d. Kerja dihayati sebagai suatu proses yang merhkatu ketekunan dan
sekaligus sarana yang penting dalam mewujudkascitéda

e. Kerja dilakukan sebagai bentuk ibadah.

Berdasarkan pendapat tokoh tersebut, maka dagiatpdilkan bahwa etos
kerja adalah sikap atau pandangan positif terhapegerjaan untuk dapat
menghasilkan pekerjaan yang maksimal yang didadahi nilai dan norma tertentu
sebagai panduan tingkah lakunya dalam bekerja.kieini akan menjelaskan

tentang faktor-faktor yang mempengaruhi etos kagayarakat / individu.
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> Beberapa Faktor yang Mempengaruhi Etos Kerja
Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi etgs kartu:
a. Usia
Pekerja yang berusia di bawah 30 tahun memitiks éerja lebih tinggi dari
pada pekerja yang berusia diatas 30 tahun (daleatwBight dan Slate, 2000)
b. Jenis kelamin
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Boatwrighnh Slate (2000),
wanita memiliki etos kerja yang lebih tinggi dawigepria.
c. Latar belakang pendidikan
Hasil penelitian Boatwright dan Slate (2000) me¢alan bahwa etos kerja
tertinggi dimiliki oleh pekerja dengan latar belagapendidikan S1 dan
terendah dimiliki oleh pekerja dengan latar belakpendidikan SMU.
d. Lama bekerja
Menurut penelitian Boatwright dan Slate (2000) gwrgkapkan bahwa
pekerja yang sudah bekerja selama 1-2 tahun meratlls kerja yang lebih
tinggi daripada yang bekerja dibawah 1 tahun.
Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkaap@rémpat faktor yang
dapat mempengaruhi etos kerja yaitu usia, jeniankigl, latar belakang pendidikan,

dan lama bekerja.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Dalam penulisan skripsi ini menggunakan metodditatif dengan tujuan
untuk mendapatkan gambaran mengenai kondisi kesegalm petani sawit migrant
Batak di Dusun arau Bintang. Kondisi kesejahteramng dimaksud pada
pembahasan ini adalah, tidak hanya kondisi kesednt secara materi saja, tetapi
kesejahteraan bathin atau psikologis (kebahagiparg petani sawit migrant etnis
Batak yang ada di Dusun Arau Bintang.

Dengan demikian, penelitian ini mengkaji mengenambgaran atau
deskriptif mengenai kondisi kesejahteraan migrantsEBatak ketika di daerah asal,
di daerah tujuan dan perubahan yang terjadi. Demiganikian, gambaran tentang
kondisi kesejahteraan migran di daerah asal dadaediah tujuan akan didapatkan,
aspek kesejateraan dari segi fisik, psikis (kebiaaagbathin) dan perubahan yang

terjadi

3.2 Definisi Konseptual dan Definisi Oprasional
Definisi konsep yang digunakan dalam penelitiarieéhih menekankan pada
ekspresi sebuah ide abstrak yang terbentuk dengergeneralisasikan fakta yang

diperoleh dari proses pengamatan.
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3.2.1 Definisi Koseptual

Agar konsep-konsep yang diperlukan dalam penelitrrmenjadi jelas,
maka diperlukan batasan pengertian konseptual mangperubahan tingkat
kesejahteraan yang relatif (non-absolut) pada pahsn kebutuhan sehari-hari
migran, yang tertuang sebagai berikut :

1. Kesejahteraan Keluarga

Merupakan keadaan kehidupan keluarga yang telah pomamemenuhi

kebutuhan jasmani, rohani dan sosialnya. Kesegdntekeluarga mencakup

upaya untuk menyempurnakan dan mewujudkan kehidépararga yang

sejahtera menuju kepada masyarakat, bangsa daranega

2. Kesejahteraan Keluarga Petani

Adalah keadaan kehidupan keluarga yang telah mammpuk memenuhi

kebutuhan jasmani, rohani dan sosialnya melaldepr@ebagai petani yang

bekerja dengan cara bercocok tanam.

3. Migran Batak

Migran Batak adalah seseorang atau sekelompok oyang berasal dari

Etnis Batak dan bermigrasi atau berpindah tempggél dari daerah asal ke

daerah tujuan.

4. Petani Migran Batak

Petani adalah orang yang mata pencariannya adagatodok tanam.

Sehingga, petani migrant Batak adalah seseorang saieelompok orang
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yang berasal dari Etnis batak yang melakukan migeasuatu daerah tujuan

dan bermata pencarian dengan bercocok tanam.

5. Faktor-faktor Penyebab Migrasi

a) Faktor Daerah AsdP(sh Factor)
Merupakan faktor yang mendorong seseorang untlkukan perpindahan
atau migrasi dari dari daerah asal.

b) Faktor Daerah Tujuar?(ll Factor)
Adanya daya tarik, faktor positif yang terdapadderah tujuan bagi para
migrant untuk menetap di daerah tujuan.

c) Faktor Penghalang Antara
Terdapatnya kendala yang menjadi penghalang aepaioses migrasi yang
berlangsung pada migrant.

d) Faktor Personal
Faktor yang terdapat pada diri seorang migrangy@aling mempengaruhi

keputusan untuk melakukan migrasi.

6. Tujuan Migrasi

a) Tujuan ekonomi, yaitu adanya keinginan untuk ecaenkehidupan yang

lebih baik di tempat yang baru.
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b) Tujuan pendidikan, yaitu melakukan migrasi dengajuan untuk

mendapatkan dan dapat melanjutkan pendidikan kangryang lebih tinggi

di daerah tujuan.

7. Subjective Well-Being

Adalah kondisi dimana individu dimana memiliki Sikayang positif

terhadap dirinya sendiri dan orang lain, dapat me&nlkeputusan sendiri

dan mengatur tingkah lakunya sendiri, memiliki &rjthidup, dan membuat

hidup mereka lebih bermakna serta berusaha mengeksp dan

mengembangkan diri.

3.2.2. Definisi Oprasional

1.

Kesejahteraan Keluarga

Dalam penelitian ini, yang dimaksud dengan kesejahnh keluarga adalah

kondisi terpenuhinya kebutuhan hidup dalam kelugrgeni sawit migrant Etnis

Batak yang ada di Dusun Arau Bintang, dengan mtelihdikator kesejahteraan

relatif sebagai berikut ini :

a)
b)
c)
d)
e)

9)

Pangan
Sandang
Perumahan
Kesehatan
Transportasi

Pendidikan
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h)  Kegiatan Sosial, interaksi sosial dan partisipasial migrant
Merupakan bagian dari kesejahteraan bathin / psgk®ldari para migrant
tersebut, yang mencakup berbagai kegiatan sosia parkenaan dengan
adanya penyesuaian diri migran, dan akan adanygepmersaingan ataupun
kerjasama diantara sesame migrant ataupun terhadegyarakat lokal
setempat.

2.  Faktor Penyebab Migrasi

a) Faktor Daerah Asal

Merupakan faktor pendorong yang terdapat di daeestal, yang
menyebabkan terjadinya migrasi oleh para migran.

b)  Faktor Daerah Tujuan

Merupakan faktor penarik yang terapat di daerahatujpagi para informan
untuk merantau ke daerah tujuan, Dusun Arau Bintang

C) Faktor Penghalang Antara

Adapun hal-hal yang menjadi penghalang bagi migEints Batak ketika
hendak bermigrasi atau telah sampai di daerahriigad daerah asalnya.

d)  Faktor Personal

Faktor pribadi yang mempengaruhi migrant etnis Batatuk melakukan
proses migrasi, yang berdampak pada perubahanakésgan dan status

mobilitas sosial bagi keluarga migrant yang berkatam.
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3. Tujuan Migrasi

a) Tujuan Ekonomi, yaitu keluarga petani sawit naig melakukan
migrasi menuju daerah tujuan untuk tujuan ekonorgitu
mendapatkan dan mengusahakan perekonomian yanb [ledik
daripada di daerah asal.

b) Tujuan Pendidikan, yaitu adanya migrant yangamien migrasi
untuk mendapatkan pendidikan yang lebih baik lagipdda di daerah
asalnya. Misalnya untuk melanjutkan sekolah kejanjabih tinggi.

4.  Kosep Penyesuaian Diri Migran
Yaitu merupakan konsep dimana keluarga migrant Bsak Batak
untuk melakukan proses penyesuaian diri melaluieraksi /
komunikasi dan partisipasi sosial, agar dapat icigermasyarakat
lokal, dan bagaimana agar turut aktif dalam kegiatzsial yang ada di
Dusun Arau Bintang. Penyesuaian diri berkaitan edangan
kesejahteraan bathin atau psikologis para informan.

5.  Subjective Well-Being
Yaitu kondisi kesejahteraan bathin yang dialamihoteigran yang
ditandai dengan adanya rasa kepuasan dan kebatadi@am
kehidupannya selama bermigrasi dari daerah asédeah tujuan.

3.3 Informan Penelitian
Dalam mencari informasi atau keterangan di masydrb&ru yang belum

dikenal, Peneliti memulainya dengan cara mencaer&agan dari seorang yang
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disebut sebagai informan. Informan dalam penelitmibedakan atas dua macam,
yaitu informan pangkal dan informan pokok.

1) Informan Pangkal

- Adapun informan pangkal dalam penelitian ini ad&{&pala Desa Riak

Siabun. Selajutnya, Kepala Desa setempat menuejiaisg tetua adat
atau tokoh masyarakat Etnis Batak yang ada di @esabut, khususnya
yang berdomisili di Dusun Arau Bintang.

2) Informan Pokok (Key I nformant)

Informan pokok di dalam penelitian ini, adalah @aryang dapat
memberikan keterangan dan informasi yang dibutuldedam penulisan skripsi ini.
Adapun informan pokok dalam penelitian ini, yaitu :

- 8 Keluarga migran petani sawit yang datang dari &@am Utara dan

telah menetap di Dusun Arau Bintang minimal 5 tahun

- Migran yang bersedia dimintai informasi.

3.4  Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data yang diharapkan, dalam iganeini digunakan

teknik pengumpulan data melalui Observasi, Wawana&an Dokumentasi.

3.4.1 Observasi (Pengamatan)
Teknik Observasi dilakukan untuk mencari fakta data-data dalam suatu

kegiatan penelitian ilmiah. Pengamatan dalam eaeldilaksanakan di Dusun Arau
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Bintang, tepatnya di rumah migran, khususnya yammjadi informan penelitian
dalam penelitian skripsi ini. Dengan teknik mengardan mencatat masalah yang
berkenaan dengan hal-hal / objek yang akan divasestau diamati.

3.4.2 Wawancara

Wawancara mendalam dilakukan oleh Peneliti terhaafapman yang telah
ditetapkan. Teknik wawancara berupa proses pereakdpn tanya jawab melalui
cara langsung bertatap muka dengan informan unt@mparoleh data dan
keteranagn yang diperlukan. Wawancara yang dilakwddalah teknik wawancara
mendalam (In-Depth Interview) dan menggunakan lantpedoman waawancara
(Interview Guide). Teknik wawancara dilakukan untakndapatkan informasi yang
jelas dan mendalam tentang aspek yang menyangkgenai kondisi kesejahteraan
informan dari segi materi dan psikSubjective Well-Beingjan informasi mengenai
penyesuaian diri migran di daerah tujuan.

3.4.3 Dokumentasi

Teknik ini dilakukan untuk mendapatkan data - daekunder yang
mendukung dalam penelitian kesejahteraan petanit saigrant,, tujuannya untuk
melengkapi hasil penelitian dan sebagai titik talakam penelitian. Dengan cara me-
review data dan informasi yang telah ada, beruga titulis seperti dokumen-
dokumen, buku-buku, artikel-artikel dan lain-laiang menunjang untuk melengkapi

penulisan dalam penelitian ini.
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3.5  Teknik Analisis Data

Teknik analisis data digunakan untuk menganaliata gang telah di dapat
melalui proses wawancara dan observasi oleh Per@ldses ini digunakan unruk
menyerdahanakan data yang telah diperoleh dalatalbkalimat dan untuk mencari
jawaban atas permasalahan yang ada.

Ada berbagai macam cara untuk menganalisis dataymaecara garis besar
dapat dilakukan dengan langkah-langkah sebagdiubeéni :

1) Digplay Data

Hasil penelitian disajikan dalam bentuk teks nfratgan, grafik, diagram

ataupun table. Dalam hal ini, Peneliti menganalisita baik yang telah ada

dalam bentuk dokumentasi ataupun hasil penelittaawancara dan

observasi) di lapangan, Dusun Arau Bintang.

2)  Editing

Peneliti mengolah data dengan cara mengedit daig tgdah didapat (dari

literature buku, artikel, atau hasil catatan Péiekemudian disesuaikan

dengan kebutuhan penelitian dan berfokus padadiaydng penting saja

yang berkenaan dengan penelitian.
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